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Lampiran Uji Daya Pembeda 
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Lampiran Hasil Evaluasi Normalitas Awal dan Selanjutnya untuk Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran Pemeriksaan kesamaan 
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Lampiran Rekap Nilai Pretest dan posttest Kelas Eksperimen 

Data Nilai Prettest-Posttest 

Kelas Eksperimen 

 

No 

 

Responden 

Prettest Posttest 

Nilai Nilai 

1 Aprilyan Pangestu 68 86 

2 Ardiansyah 60 93 

3 Asyfa Syauqiya Sirait 66 66 

4 Aulia Septira 68 80 

5 Bagas Prandana 60 67 

6 Chiko Swandana 55 80 

7 Diky Arya Pratama 60 86 

8 Aulia Wardatul Afwa 57 73 

9 Farhan Kamil 66 96 

10 Firzi Pratama 66 86 

11 Haris Fadilah 70 80 

12 Irwansyah 73 86 

13 Kamiza Putri Sinaga 55 73 

14 Muhammad Selamet 66 80 

15 Mustafa Rafli 55 86 

16 Novita Sari 60 80 

17 Rayhan Fahri Utama 66 86 

18 Ririn Indriani 70 86 

19 Sarini 60 77 

20 Try Adam Devansyah 57 86 

21 Wahyu Pratama 63 93 

22 Muhammad Adib 66 66 
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23 Muhammad Alfi Ramadhani 70 80 

24 Muhammad Bilal Ar Rozaq 55 80 

25 Yovi Azari 55 73 

26 Raufu Uba Sari 40 86 

27 Syahril Ramadan 70 78 

28 Taupan D.U.S 60 77 

29 Tiarma Pangabean 57 86 

30 Villa Ramadani 60 66 

 

Data Nilai Prettest-Posttest 

Kelas Kontrol 

 

No 

 

Responden 

Presttest Posttest 

Nilai Nilai 

1 Aby Al Hafidz 86 68 

2 Alisah Putri 93 60 

3 Alvrino Adijaya 66 66 

4 Arpan Rizky Trianda 80 68 

5 Asyfa Soraya 67 60 

6 Atifah Fitiah 80 55 

7 Daffa Maulana 86 60 

8 Davinka Ramadani 73 57 

9 Erzy Gihadmojo 96 66 

10 Fadli 86 66 

11 Indah Wulan Sari H 80 70 

12 Jesika Efrillianti 86 73 

13 Leo Alvino 73 55 

14 M. Alza Alhabsy 80 66 
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15 M. Denis Zhafroon 86 55 

16 M. Farhan 80 60 

17 M. Rayyan 86 66 

18 M. Haykal 86 70 

19 Mitra Rizky Pranata 77 60 

20 Nanda Olivia 86 57 

21 Nayla Dzabiyyah 93 63 

22 Nabilly Arya Sembada 66 66 

23 Noprita Fauhusna 80 70 

24 Putri Natalia 80 55 

25 Prancisko Alviano 73 55 

26 Rahmat Fauzan 86 40 

27 Ririn Dwi Asyfa 78 70 

28 Riski A 77 60 

29 Riski B 86 57 

30 Rendy Syahputra 66 60 
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SOAL PILIHAN GANDA 

(Kelas Eksperimen) 

Mata Pelajaran : IlmuPengetahuanSosial (IPS) 

Materi : Pluralitas Masyarakat Indonesia 

Nama   :  

Kelas   : 

I. PILIHAN GANDA 

1. Istilah “jamak” dan “pluralitas” mempunyai arti yang berbeda:  

a. Kesatuan  

b. Banyak. 

c. jamak. 

d. Unik serta tidak biasa. 

 

 

PetunjukPengerjaan : 

1. Berdoa sebelum menjawab pertanyaan. 

2. Lengkapi seluruh pertanyaan dengan jujur pada lembar jawaban yang diberikan. 

3. Bekerja dengan sikap tenang, penuh semangat, dan menyenangkan. 
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2. Silakan perhatikan gambar yang tersedia 

 

 

 

Gambar tersebut menunjukkan tempat ibadah agama … 

a. Islami. 

b. Katolik 

c. Budha 

d. China 

3. Amati foto dibawah! 

 

Gambar diatas merupakan contoh hasil kebudayaan masyarakat yang berwujud ... 

a. Konsepsi 
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b. Perbuatan 

c. ciptaan  

d. Pewarisan 

4. Keanekaragaman budaya Indonesia dipengaruhi oleh unsur-unsur berikut, 

kecuali  

a.  variasi lokasi  

b.beragam  adat  

c. Perbedaan individu 

d. kepercayaan. 

5. Perhatikan gambar berikut ! 

 

      Rumat Betang Kalimantan  Rumah Joglo Jawa Tengah 

Apa perbedaan utama antara Rumat Betang Kalimantan dan Rumah Joglo Jawa 

Tengah? 

a) Rumat Betang terbuat dari bambu, sedangkan Rumah Joglo terbuat dari batu bata. 
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b) Rumat Betang memiliki struktur atap berbentuk memanjang, sedangkan Rumah 

Joglo memiliki atap berbentuk limas. 

c) Rumat Betang biasanya memiliki satu ruangan besar, sedangkan Rumah Joglo 

terdiri dari beberapa ruangan yang terhubung. 

d) Rumat Betang biasanya ditemukan di daerah pegunungan, sedangkan Rumah 

Joglo ditemukan di dataran rendah. 

 

7. Untuk mengatasi keragaman etnis nasional, disarankan untuk  

a. menghilangkan perbedaan budaya dan menciptakan budaya universal, atau  

b. mengganti peradaban leluhur dengan peradaban paling canggih. 

c. Sesama mendukung dan bekerjasama didalam menciptakan kebudayaan nasional. 

d. Keragaman daerah merupakan kebudayaan lampau pada akhirnya nanti musnah. 

 

8. Lihat deklarasi d bawah: 

1. Memberikan bantuan kepada orang-orang saleh yang mengalami kecelakaan. 

2. Memfasilitasi kebebasan beribadah bagi individu, apapun agamanya. 

3. Menghormati perayaan hari raya yang berkaitan dengan berbagai agama 

4. Menahan diri untuk terlibat dalam pembahasan SARA (Rasisme, Agama dan Ras). 

5. Membatasi pendirian tempat ibadah di wilayah yang sistem kepercayaan 

dominannya berbeda dengan yang diusulkan untuk didirikan. 

 

Dari informasi yang disajikan di atas, apa yang bukan merupakan tanda 

penghormatan terhadap inklusivitas... 
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a. 1. 5 

b. 3. 4 

c. 2 saja 4 

d. hanya 5 

9. Example bagaimana keberagaman budaya menjadi instrumen pembangunan 

nasional sehingga menarik minat negara lain adalah: 

A. Ketenaran yang menonjol dari Sendratari Ramayana Prambanan Yogyakarta di 

kalangan pengunjungnya. 

B. Penciptaan seni batik yang menampilkan berbagai macam desain yang unik. 

 

C. Kerjasama dalam mendorong kemajuan kebudayaan. 

D. Variasi teritorial yang terlihat dalam praktik pertanian. 

10. Untuk menjunjung tinggi keberagaman agama dan rasa hormat di lingkungan 

akademis, pertimbangkan untuk menerapkan langkah-langkah berikut: 

A. Menjauhkan diri dari mengonsumsi makanan di hadapan orang-orang yang 

menjalankan pantangan makanan sebagai bagian dari keyakinan mereka. 

B. Promosikan diskusi berbasis agama di antara individu yang menganut agama 

Anda. 

C. Terutama terlibat dalam kelompok belajar dengan orang-orang yang selaras 

dengan keyakinan spiritual Anda. 
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11. Mengeksplorasi permasalahan keberagaman, perkelahian dan perpecahan dalam 

warga Indonesia memberikan beberapa manfaat yang signifikan.... 

a. supaya kita dapat saling toleransi dengan berbagai perbedaan sehingga tidak 

terjadi konflik sosial 

b. membuat kita paham bahwa Indonesia ialah negara kepulauan dengan letak 

yang strategis 

c. menyadari bahwa perbedaan itu tidak baik karena dapat menimbulkan konflik 

oleh karena itu semua harus disamakan 

d. agar kita dapat menghindari perbedaan yang ada di masyarakat sehingga 

tidak menimbulkan konflik 

12. Adanya kesetaraan merupakan faktor yang berpotensi berpengaruh dalam 

mendorong masyarakat yang terdiversifikasi di Indonesia.... 

a.Nenek moyang 

b. Ras 

c. Adat istiadat 

d. Pandangan hidup 

13. Tahap menggabungkan berbagai elemen keberagaman dalam masyarakat menjadi 

satu kesatuan yang kohesif merupakan upaya berkesinambungan..... 

a. ketimpangan sosial 
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b. disintegrasi sosial 

c.  integrasi sosial 

d. konflik sosial 

14. Dalam masyarakat multikultural, tanggung jawab individu dalam kehidupan 

beragama ialah. ... 

a.kebebasan menentukan agama yang diyakini 

b.  menyayangi sesama makhluk ciptaan Allah 

c.  saling hormat antara umat beragama 

d. berdoa berdasarkan keyakinan 

15. Pluralitas budaya bangsa sebaiknya ditanggapi dengan... . . 

a. menghormati perbedaan yang ada 

b. mempelajari tarian adat daerah 

c. mempelajari lagu daerah 

d. keseragaman agar tercapai kedamaian 
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SOAL PILIHAN GANDA 

(Kelas Kontrol) 

Mata Pelajaran : IlmuPengetahuanSosial (IPS) 

Materi : Pluralitas Masyarakat Indonesia 

Nama   :  

Kelas   : 

I. PILIHAN GANDA 

1. Apa yang dimaksud dengan "pluralisme budaya"? 

   a. Dominasi budaya tertentu di atas yang lain 

   b. Kehadiran banyak budaya yang berbeda dalam satu masyarakat 

   c. Penolakan terhadap keberagaman budaya 

   d. Penyatuan budaya menjadi satu 

 

PetunjukPengerjaan : 

1. Memohonlah  sebelum mengerjakan soal 

2. Lakukanlah semua tugas dengan kejujuran pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

3. Dikerjakan  sesuai    jiwa yang tenang, semangat dan gembira 
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2. Mengapa pluralitas budaya dianggap sebagai aset bagi suatu masyarakat? 

   a. Karena masyarakat menjadi lebih homogen 

   b. Karena pluralitas memperkaya budaya dan meningkatkan kreativitas 

   c. Karena pluralitas menyebabkan konflik antarbudaya 

   d. Karena pluralitas mengurangi toleransi antarbudaya 

 

3. Apa yang dimaksud dengan "melting pot" dalam konteks pluralitas budaya? 

   a. Penolakan terhadap budaya minoritas 

   b. Penyatuan budaya menjadi satu tanpa mempertahankan keunikan 

   c. Penerimaan dan penghargaan terhadap keberagaman budaya 

   d. Pembentukan budaya baru yang khas dari perpaduan berbagai budaya 

 

4. Apa peran penting pemahaman budaya dalam mengelola pluralitas? 

   a. Untuk memperkuat stereotip budaya 

   b. Untuk membatasi interaksi antarbudaya 

   c. Untuk mempromosikan toleransi, pemahaman, dan kerjasama 

   d. Untuk meningkatkan isolasi budaya 

 

5. Apa yang dimaksud dengan "akulturasi" dalam konteks pluralitas budaya? 

   a. Penolakan budaya lain 

   b. Penyerapan elemen budaya asing ke dalam budaya lokal 
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   c. Pemeliharaan keberagaman budaya 

   d. Pembentukan budaya baru yang homogen 

 

6. Bagaimana masyarakat dapat mempromosikan inklusivitas dalam konteks 

pluralitas budaya? 

   a. Dengan membatasi akses budaya minoritas 

   b. Dengan mendorong dialog, penghargaan, dan partisipasi setiap budaya 

   c. Dengan menekankan dominasi satu budaya atas yang lain 

   d. Dengan meningkatkan konflik antarbudaya 

 

7. Apa implikasi dari ketidakadilan dalam mengelola pluralitas budaya? 

   a. Meningkatkan toleransi dan kerjasama antarbudaya 

   b. Menurunkan kesetaraan dan keadilan dalam masyarakat 

   c. Memperkuat hubungan antarbudaya 

   d. Mendorong inklusivitas dan penghargaan terhadap keberagaman 

 

8. Bagaimana peran media massa dalam mengelola pluralitas budaya? 

   a. Dengan memperkuat stereotip dan prasangka antarbudaya 

   b. Dengan mempromosikan dialog, penghargaan, dan pemahaman antarbudaya 

   c. Dengan membatasi akses terhadap budaya minoritas 

   d. Dengan meningkatkan isolasi budaya 

 



65 
 

 

9. Apa yang dimaksud dengan "identitas budaya" dalam konteks pluralitas? 

   a. Penolakan terhadap budaya lain 

   b. Perasaan kebanggaan terhadap budaya tertentu 

   c. Kesetaraan dan kerjasama antarbudaya 

   d. Penghancuran budaya minoritas 

 

10. Bagaimana pentingnya menghargai dan memahami pluralitas budaya dalam 

konteks globalisasi? 

    a. Untuk membatasi pertukaran budaya 

    b. Untuk mempromosikan isolasi budaya 

    c. Untuk meningkatkan pemahaman dan toleransi antarbudaya 

    d. Untuk menguatkan hegemoni budaya tertentu 

 

11. Apa yang dimaksud dengan "minoritas budaya"? 

    a. Budaya yang dominan di suatu masyarakat 

    b. Budaya yang terisolasi secara sosial dan politik 

    c. Budaya yang tidak mendapat pengakuan atau perlindungan yang memadai 

    d. Budaya yang memerintah atas budaya lain 

 

12. Bagaimana dampak positif pluralitas budaya terhadap perkembangan sosial dan 

ekonomi suatu masyarakat? 

    a. Meningkatkan isolasi dan ketidakadilan 
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    b. Memperkaya kehidupan budaya dan meningkatkan inovasi 

    c. Meningkatkan konflik dan ketegangan antarbudaya 

    d. Meningkatkan dominasi satu budaya atas yang lain 

 

13. Apa yang dapat dilakukan oleh pemerintah dalam mengelola pluralitas budaya? 

    a. Memperkuat segregasi antarbudaya 

    b. Mendorong diskriminasi terhadap budaya minoritas 

    c. Mengadopsi kebijakan inklusif dan memberdayakan budaya minoritas 

    d. Meningkatkan hegemoni budaya tertentu 

 

14. Bagaimana pentingnya pendidikan dalam mempromosikan toleransi dan 

penghargaan terhadap pluralitas budaya? 

    a. Untuk memperkuat stereotip budaya 

    b. Untuk meningkatkan konflik antarbudaya 

    c. Untuk memfasilitasi pemahaman dan kerjasama antarbudaya 

    d. Untuk meningkatkan isolasi budaya 

 

15. Apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam mendukung pluralitas budaya 

dalam masyarakat? 

    a. Memperkuat prasangka dan diskriminasi antarbudaya 

    b. Mendorong dialog, penghargaan, dan partisipasi antarbudaya 

    c. Menekankan dominasi satu budaya atas yang lain 
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    d. Meningkatkan isolasi dan segregasi antarbudaya 
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